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Mencuci, menjemur dan menyetrika pakaian membutuhkan waktu yang 
cukup lama untuk dilakukan. Jasa laundry dijadikan alternatif untuk mengerjakan 
kegiatan tersebut. Namun, terbatasnya informasi tentang jasa laundry yang berada 
di sekitar lokasi konsumen membuat konsumen kesulitan dalam memilih jasa 
laundry yang akan digunakan. Selain itu, masalah yang biasanya dihadapi oleh 
pemilik usaha adalah masalah pengelolaan data dan pencatatan transaksi. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dibuatlah aplikasi mobile yang dapat 
membantu menghubungkan antara pemilik usaha laundry dengan pengguna jasa 
laundry. Aplikasi Laundree dibuat untuk pengguna agar dapat melakukan 
pencarian dan pemesanan jasa laundry. Aplikasi LaundreePOS dibuat untuk 
pemilik usaha untuk mengelola data dan mencatat transaksi. Aplikasi Laundree 
dan LaundreePOS dibuat dengan menggunakan Flutter SDK, menggunakan 
Firestore sebagai basis data, dan Algolia sebagai search engine. 
Hasil akhir dari penelitian ini adalah aplikasi Laundree yang telah berhasil 
membantu pengguna dalam melakukan pencarian dan pemesanan yang divalidasi 
oleh hasil kuesioner dari 33 responden, 13 responden (39.4%) memilih “Sangat 
Setuju” dan 19 responden (57.6%) memilih “Setuju”, dan 1 responden (3%) 
memilih “Kurang Setuju”. Aplikasi LaundreePOS yang dapat digunakan oleh 
pemilik usaha untuk mengelola data dan mencatat transaksi sehingga tidak perlu 
lagi dilakukan secara manual. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Mencuci, menjemur dan menyetrika pakaian membutuhkan waktu yang 
cukup lama untuk dilakukan. Ada orang yang mempunyai waktu untuk 
melakukannya, ada juga yang tidak. Peluang usaha pun terbuka dan kemudian 
dijadikan alternatif untuk berwirausaha. Dalam KBBI, usaha atau orang yang 
bergerak di bidang pencucian (penyetrikaan) pakaian disebut sebagai penatu, 
namun masyarakat lebih mengenalnya dengan istilah laundry. Usaha laundry 
pun berkembang seiring dengan tingginya tingkat kepercayaan masyarakat 
akan jasa laundry. Perubahan gaya hidup masyarakat yang lebih memilih 
menggunakan jasa laundry dibandingkan mencuci sendiri pun membuat usaha 
ini memiliki prospek yang menjanjikan. [1][2] 
Usaha laundry yang banyak bermunculan seharusnya membuat konsumen 
semakin mudah untuk menggunakan jasa laundry. Namun, terbatasnya 
informasi tentang jasa laundry yang berada di sekitar lokasi konsumen 
membuat konsumen kesulitan dalam memilih jasa laundry yang akan 
digunakan. Terbatasnya informasi membuat terbatasnya pilihan jasa laundry 
yang dapat digunakan oleh konsumen. Konsumen terpaksa harus 
menggunakan jasa laundry yang ada meskipun pelayanan jasa laundry tersebut 
kurang baik. Terbatasnya informasi juga membuat konsumen kesulitan apabila 
ingin menggunakan layanan antar jemput, karena tidak semua jasa laundry 
yang berada di sekitar lokasi konsumen melayani antar jemput dan konsumen 
tidak mengetahuinya. 
Masalah yang biasanya dihadapi oleh pemilik usaha adalah masalah 
pengelolaan data dan pencatatan transaksi. Pengelolaan dan pencatatan yang 
masih dilakukan secara manual dapat membuat efisiensi dan efektivitas usaha 
tidak meningkat. Semakin banyaknya dokumen dapat menyebabkan dokumen 
tercecer dan bahkan hilang. Sehingga dibutuhkannya sistem informasi yang 
dapat membantu dalam pengelolaan data dan pencatatan transaksi. [3][4] 
Teknologi informasi tidak hanya diperuntukkan bagi usaha dengan skala 
besar. Usaha kecil menengah pun dapat memanfaatkan teknologi informasi 
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untuk menunjang aktivitas dalam menjalankan usahanya. Keterlibatan 
teknologi informasi membuat usaha menjadi lebih mudah, cepat dan dapat 
diandalkan untuk meminimalkan kesalahan manusia. Salah satu teknologi yang 
dapat diterapkan dalam usaha laundry adalah teknologi Location Base Service 
(LBS). LBS dapat digunakan oleh konsumen maupun pemilik usaha untuk 
memberikan informasi lokasi. [5][6] 
Dari penjelasan diatas, penulis memutuskan untuk membangun dua jenis 
aplikasi, yaitu aplikasi yang dapat digunakan oleh konsumen dan aplikasi yang 
dapat digunakan oleh pemilik usaha. Kedua aplikasi tersebut memanfaatkan 
teknologi LBS. Aplikasi yang dapat digunakan oleh konsumen memiliki 
kemampuan untuk melakukan pencarian dan memberikan informasi tentang 
jasa laundry yang berada di sekitar lokasi konsumen. Konsumen dapat 
melakukan pemesanan jasa laundry dengan layanan antar jemput dari aplikasi 
tersebut. Data lokasi konsumen dimanfaatkan sebagai tujuan penjemputan dan 
pengantaran. Konsumen juga dapat memantau status pemesanannya melalui 
aplikasi tersebut.  
Aplikasi yang dapat digunakan oleh pemilik usaha memampukan pemilik 
usaha untuk melakukan pengelolaan data dan melakukan pencatatan transaksi. 
Salah satu data yang dapat dikelola pemilik usaha adalah data outlet. Data 
outlet menyimpan data lokasi yang dimanfaatkan oleh aplikasi yang digunakan 
oleh konsumen dalam melakukan pencarian. Selain itu, juga dapat membantu 
dalam pelayanan antar jemput kepada konsumen. 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka didapat rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Terbatasnya informasi yang konsumen miliki tentang jasa laundry yang 
ada di sekitar lokasinya. 
2. Layanan antar jemput yang sulit didapatkan oleh konsumen karena 
keterbatasan informasi. 
3. Proses pengelolaan data dan pencatatan transaksi yang masih dilakukan 




1.3.  Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat lebih berfokus kepada rumusan masalah diatas, 
diperlukan batasan-batasan masalah, antara lain: 
1. Fungsi pencarian jasa laundry pada aplikasi untuk konsumen 
memanfaatkan geolocation dan hanya berdasarkan pada titik lokasi serta 
radius pencarian. 
2. Fungsi pengelolaan data pada aplikasi untuk pemilik usaha hanya 
pengelolaan data outlet, layanan, pelanggan, dan pegawai. 
 
1.4.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Membangun aplikasi mobile yang dapat digunakan oleh konsumen untuk 
melakukan pencarian dan pemesanan jasa laundry berdasarkan lokasi. 
2. Membangun aplikasi mobile yang dapat digunakan oleh pemilik usaha 
untuk mengelola data dan mencatat transaksi. 
 
1.5.  Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dan pembangunan aplikasi 
mobile pencarian dan pemesanan jasa laundry berbasis lokasi adalah sebagai 
berikut: 
1. Studi Pustaka 
Tahap pertama sebelum dilakukannya pembangunan perangkat lunak 
adalah studi pustaka. Studi pustaka dilakukan untuk mencari dan 
mengumpulkan data serta informasi dari sumber pustaka yang berkaitan 
dengan pembangunan perangkat lunak. Sumber pustaka dapat berupa 
penelitian terdahulu, buku-buku referensi dan sumber-sumber lainnya. 
2. Analisis kebutuhan perangkat lunak 
Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis kebutuhan perangkat lunak 
berdasarkan data serta informasi yang didapat dari tahap sebelumnya, 
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yaitu studi pustaka. 
3. Perancangan perangkat lunak 
Tahap ketiga adalah melakukan perancangan perangkat lunak berdasarkan 
hasil analisis kebutuhan perangkat lunak dan data serta informasi yang 
didapat dari studi pustaka. 
4. Pembangunan perangkat lunak 
Tahap keempat adalah pembangunan perangkat lunak. Pembangunan 
perangkat lunak dilakukan dengan menulis kode program menggunakan 
bahasa pemrograman yang telah ditentukan. 
5. Pengujian perangkat lunak 
Tahap kelima adalah pengujian perangkat lunak. Pengujian bertujuan 
untuk memastikan aplikasi yang telah dibuat berjalan dengan baik. 
 
1.6.  Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan dari laporan ini adalah sebagai berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi penjelasan singkat dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya dan digunakan sebagai referensi dalam pemecahan masalah. 
BAB III. LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi dasar-dasar teori yang digunakan sebagai pedoman dan acuan 
dalam pemecahan masalah. 
BAB IV. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
Bab ini berisi analisis sistem, lingkup masalah, perspektif produk, fungsi 
produk, kebutuhan antarmuka, dan perancangan yang meliputi perancangan 
arsitektur dan perancangan antarmuka. 
BAB V. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
Bab ini berisi implementasi sistem, pengujian fungsionalitas perangkat lunak, 
dan hasil pengujian terhadap pengguna. 
BAB VI. PENUTUP 
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Bab ini berisi kesimpulan dari hasil perangkat lunak yang dibuat dan saran 




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa dkk bertujuan untuk membuat 
aplikasi manajemen laundry. Aplikasi merupakan aplikasi berbasis web. Aplikasi 
dibangun dengan bahasa pemrograman PHP. Sistem manajemen basis datanya 
menggunakan MySQL. Metode pengembangan aplikasinya menggunakan Rapid 
Application Development (RAD). Pengguna dari aplikasi ini adalah pengusaha. 
Fungsi yang ada pada aplikasi ini adalah fungsi untuk masuk ke akun pengguna, 
mengelola data transaksi, mengelola data pengeluaran, melihat laporan laba/rugi. 
Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi web manajemen laundry yang terintegrasi 
dengan web service yang memiliki fungsi pengolahan data transaksi, pengeluaran, 
laporan laba/rugi, pengolahan data pelanggan, dan data pengguna aplikasi. Dari 
hasil pengujian menggunakan metode blackbox, diperoleh hasil valid di setiap 
pengujian fungsi. [7] 
Penelitian yang dilakukan oleh Setiyawati dkk bertujuan untuk membuat 
aplikasi antar-jemput laundry yang terhubung ke basis data melalui web service 
sehingga dapat digunakan secara online. Aplikasi dibuat untuk platform Android. 
Aplikasi dibangun dengan bahasa pemrograman Java. Sistem manajemen basis 
datanya menggunakan MySQL. Metode pengembangan aplikasinya menggunakan 
Rapid Application Development (RAD). Pengguna dari aplikasi ini adalah 
pengusaha. Fungsi yang ada pada aplikasi ini adalah fungsi untuk masuk ke akun 
pengguna, menambah data transaksi baru, dan menambah data pelanggan baru. 
Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi antar-jemput laundry pada platform 
Android yang mengakses basisdata melalui web service. Dari hasil pengujian 
menggunakan metode blackbox, aplikasi berjalan dengan baik. [8] 
Penelitian yang dilakukan oleh Simargolang dan Nasution bertujuan untuk 
membuat aplikasi pelayanan jasa laundry untuk Pelangi Laundry Kisaran. Aplikasi 
merupakan aplikasi berbasis web. Aplikasi dibangun menggunakan bahasa 
pemrograman PHP. Sistem manajemen basis datanya menggunakan MySQL. 
Metode pembangunan aplikasinya menggunakan Waterfall. Pengguna dari aplikasi 
ini adalah konsumen dan pengusaha. Fungsi yang ada pada aplikasi ini adalah 
fungsi untuk masuk ke akun pengguna, melakukan pengelolaan tarif, dan menerima 
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pemesanan oleh pengusaha dan melakukan pemesanan oleh konsumen. Hasil dari 
penelitian ini adalah aplikasi pelayanan jasa laundry berbasis web yang untuk 
Pelangi Laundry Kisaran yang dapat digunakan oleh konsumen untuk mendapatkan 
informasi terbaru dari Pelangi Laundry Kisaran. [9] 
Penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi dkk bertujuan untuk membuat aplikasi 
pemesanan jasa laundry. Aplikasi dibuat untuk platform Android. Aplikasi 
dibangun menggunakan bahasa pemrograman Java. Sistem manajemen basis 
datanya menggunakan MySQL. Metode pengembangan aplikasinya menggunakan 
Waterfall. Pengguna dari aplikasi ini adalah konsumen dan pengusaha. Fungsi yang 
ada pada aplikasi ini adalah fungsi untuk melakukan pemesanan jasa laundry oleh 
konsumen, melakukan pendaftaran, melakukan pengelolaan tarif, dan menerima 
pemesanan jasa laundry oleh pengusaha. Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi 
sistem pemesanan jasa laundry untuk platform Android yang dapat digunakan 




















































- - - Tidak Ya 
3 Terdapat fitur 
pemesanan bagi 
konsumen 
Tidak Tidak Ya Ya Ya 
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4 Terdapat fitur 
pengelolaan data 
bagi pengusaha 
Ya Ya Ya Ya Ya 
5 Terdapat fitur 
pencatatan transaksi 
bagi pengusaha 
Ya Tidak Ya Tidak Ya 
6 Platform Web Android Web Android Android 
7 Bahasa 
pemrograman 
PHP  Java PHP Java Dart 
8 Basis data MySQL MySQL MySQL MySQL Firestore 
Tabel 1 Perbandingan Penelitian 





BAB III. LANDASAN TEORI 
 
3.1.  Usaha Laundry 
Usaha laundry merupakan salah satu usaha yang bergerak dalam bidang 
jasa. Jasa yang ditawarkan adalah jasa cuci dan setrika. Usaha laundry 
termasuk kedalam kategori usaha berkelanjutan dan perputaran cepat. 
Maksudnya, pelanggan akan kembali menggunakan jasa ini ketika pakaiannya 
sudah kotor dan rentang waktu antar permintaan tersebut relatif singkat. [7][8] 
 
 
Gambar 0.1 Proses bisnis usaha laundry secara umum 
Gambar 0.1 menunjukkan proses bisnis usaha laundry secara umum, 
dimulai dari pelanggan yang datang untuk menyerahkan laundry. Kemudian 
karyawan menerima laundry tersebut, mencatatnya, dan memberikan nota 
kepada pelanggan. Selanjutnya pegawai memproses laundry tersebut. Proses 
meliputi sorting, pencucian, pengeringan, penyetrikaan, dan pengepakan. 
Setelah proses selesai, hasil laundry akan disimpan sampai pelanggan 
mengambilnya. [3] 
 
3.2.  Android 





digunakan untuk mengembangkan aplikasi perangkat mobile. Android bekerja 
pada Linux Kernel. Android dikembangkan oleh Open Handset Alliance 
(OHA). Android memampukan para pengembang untuk mengembangkan 
aplikasi yang dapat digunakan pada perangkat mobile. Saat ini, Android telah 
menjadi sistem operasi mobile terpopuler didunia. [10][11] Gambar 0.2 
dibawah ini menunjukkan arsitektur dari sistem operasi Android. 
 
 
Gambar 0.2 Arsitektur Android 
- Application: adalah lapisan yang berhubungan langsung dengan pengguna.  
- Application Framework: lapisan ini menyediakan banyak layanan tingkat 
tinggi bagi aplikasi dalam bentuk kelas Java. Para pengembang aplikasi 
dapat menggunakannya pada aplikasi mereka. 
- Android Runtime: menyediakan pustaka inti yang memungkinkan para 
pengembang aplikasi Android menggunakannya dengan menggunakan 
bahasa pemrograman Java standar. 
- Libraries: pustaka yang diterapkan oleh komponen sistem Android seperti 





- Linux Kernel: Android menggunakan Linux versi 3.6 untuk layanan inti di 
dalam sistem, seperti manajemen keamanan memori, jaringan, dan model 
driver. [12] 
 
3.3.  Layanan Berbasis Lokasi 
Layanan berbasis lokasi (LBS) merupakan aplikasi mobile yang 
menyediakan informasi dan fungsionalitas bagi penggunanya berdasarkan 
lokasi geografis mereka. Layanan berbasis lokasi memungkinkan orang untuk 
menemukan dan melacak lokasi seperti tempat bersejarah, museum, dan tempat 
wisata selama mereka memiliki perangkat yang diperlukan seperti ponsel 
pintar. Layanan berbasis lokasi merujuk pada aplikasi yang memiliki 
pengetahuan tentang posisi geografis perangkat mobile atau pengguna untuk 
menyediakan layanan berdasarkan informasi tersebut. Informasi lokasi 
(koordinat bujur dan lintang) pengguna dapat diperoleh melalui jaringan 
mobile atau Global Navigation Satellite Systems (GNSS). Layanan berbasis 
lokasi menawarkan banyak keuntungan bagi pengguna. 
Layanan berbasis lokasi generasi pertama, contohnya adalah aplikasi yang 
menunjukan lokasi restoran terdekat. Layanan berbasis lokasi generasi 
selanjutnya dapat memberikan manfaat tambahan bagi pengguna dan penyedia 
layanan, contohnya: 
1. Secara proaktif hanya memberikan informasi yang relevan kepada 
pengguna untuk membantu mempercepat pengambilan keputusan dan 
kegiatan. 
2. Meminimalkan entri data yang membosankan dengan mengintegrasikan 
aplikasi dengan sensor canggih seperti akselerometer, kompas digital, dan 
kamera. 
3. Mengizinkan penyedia layanan untuk memodelkan perilaku pengguna 
berdasarkan informasi lokasi dan rute mereka, yang dapat mendukung 






4. Mendorong berbagai informasi berbasis lokasi seperti foto dan ulanan, yang 
dihasilkan oleh penyedia layanan dan pengguna lainnya. [13][14][15] 
 
3.4.  Flutter SDK 
Pengembangan mobile cross-platform saat ini penuh dengan kompromi. 
Pengembang dipaksa untuk memilih antara membangun aplikasi yang sama 
berulang kali untuk beberapa sistem operasi, atau menerima solusi yang 
mengesampingkan kecepatan dan akurasi aplikasi native untuk portabilitas. 
[16] Flutter adalah SDK sumber terbuka (open-source) untuk membuat aplikasi 
mobile yang berperfoma tinggi untuk iOS dan Android. Beberapa fitur yang 
penting adalah, kompilasi just-in-time merupakan cara mengeksekusi kode 
komputer yang melibatkan kompilasi selama eksekusi program pada saat 
berjalan ketimbang mengeksekusinya terlebih dahulu. Kompilasi ahead-of-
time merupakan cara kompilasi bahasa pemrograman tinggal tinggi seperti C 
atau C++ atau Java bytecode ke sistem native sehingga dijalankan secara 
native. Flutter hot-reaload membantu mempercepat dan mempermudah 
eksperimen, membangun UI, menambah fitur dan mengatasi bug. Dengan 
Flutter, memberi solusi yang memberikan akselerasi hardware dan UI terbaik, 
didukung oleh kode ARM native, mentargetkan sistem operasi mobile populer. 
[17] 
 
3.5.  Metode Waterfall 
Model waterfall merupakan model yang bersifat sistematis, karena 
berurutan dalam pembangunan perangkat lunak. Model ini biasa disebut 
dengan SDLC klasik. Model ini sering disebut model waterfall karena dari 
tahap ke tahap selanjutnya mengharuskan pembuat menunggu tahap 
sebelumnya selesai terlebih dahulu. Sehinnga memiliki representasi seperti air 






1. Ketika semua system requirement sudah dipahami dalam tahap awal 
pengembangan aplikasi. 
2. Produk bersifat stabil serta tidak adanya perubahan yang dilakukan saat 
pengembangan dilaksanakan. Sehingga teknologi yang digunakan harus 
sudah dipahami oleh pemilik sistem. 
3. Menghasilkan produk yang baru, ataupun produk dengan versi yang terbaru.   
4. Metode waterfall ini sangat cocok digunakan dalam pembuatan sistem serta 
software yang beresiko kecil dalam waktu pengembangan yang cukup lama. 
Tetapi metode ini memiliki kelemahan yang mendasar yaitu 
menyeimbangkan antara pengembangan antara hardware dan softwarenya, 
error yang hanya bisa diketahui saat software dijalankan, dan  adanya 
perubahan yang akan sering terjadi. 
Keuntungan metode ini adalah memiliki proses yang  sudah terstruktur, 
hal ini akan membuat kualitas dari software tetap terjaga. Selain itu user juga 
akan lebih diuntungkan, karena user dapat menyiapkan semua kebutuhan dari 
data dan fungsi. Penjadwalan juga akan lebih menentu, dikarenakan jadwal dari 
setiap proses sudah ditentukan dengan pasti. Sehingga mampu dilihat dengan 
jelas target dari pengembangan program ini.model ini juga merupakan model 







BAB VI. PENUTUP 
 
6.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan pada aplikasi Laundree 
dan LaundreePOS, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keterbatasan informasi jasa laundry di sekitar lokasi pengguna dan sulitnya 
pemesanan antar jemput jasa laundry yang dialami pengguna berhasil 
diatasi dengan fitur pencarian dan pemesanan pada aplikasi Laundree yang 
mudah digunakan. Kemudahan mendapatkan informasi jasa laundry di 
sekitar lokasi pengguna dengan fitur pencarian ini divalidasi oleh hasil 
kuesioner dari 33 responden, 11 responden (33.3%) memilih “Sangat 
Setuju” dan 22 responden (66.7%) memilih “Setuju”. Kemudahan 
memesan layanan antar jemput jasa laundry dengan fitur pemesanan ini 
divalidasi oleh hasil kuesioner dari 33 responden, 6 responden (18.2%) 
memilih “Sangat Setuju”, 22 responden (66.7%) memilih “Setuju”, 4 
responden (12.1%) memilih “Kurang Setuju”, dan 1 responden (3%) 
memilih “Tidak Setuju”. 
Adapun kekurangan dari aplikasi Laundree adalah belum adanya fitur 
rating outlet yang menunjukkan kinerja dari suatu outlet. Selain itu, belum 
adanya notifikasi untuk mengingatkan atau memberitahu suatu informasi 
kepada pengguna. Riwayat lokasi beserta catatannya yang belum disimpan 
pada basis data, sehingga pengguna harus memilih lokasi dan menulis 
ulang catatan setiap kali membuat pemesanan. 
2. Aplikasi LaundreePOS yang berbasis mobile telah berhasil memampukan 
pemilik usaha untuk mengelola data dan mencatat transaksi yang salama 
ini dilakukan secara manual. Adapun kekurangan dari aplikasi 
LaundreePOS adalah belum adanya petunjuk penggunaan aplikasi yang 
dapat membantu pengguna untuk pertama kali. Selain itu, belum adanya 







6.2.  Saran 
Saran untuk pengembangan lebih lanjut antara lain: 
1. Menambah fitur rating outlet laundry sehingga pengguna mendapatkan 
informasi tentang kinerja dari suatu outlet laundry. 
2. Menambah fitur notifikasi pada aplikasi Laundree dan LaundreePOS. 
3. Menambah petunjuk penggunaan pada aplikasi LaundreePOS. 
4. Membuat aplikasi khusus untuk kurir melakukan penjemputan dan 
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